BAB1

PENDAHULUAN

bertambahnya vsia, kemampuan cakram untuk menjalankan fungsinya juga
menurun. Faktor-fakior tersebut dapat menyebabkan tefjadinya hemiasi pada
tulang belakang.



Pengetahuan masyarakat terhadap penyakit ini sangatlah kurang, apalagi
terkadang gejala-gejalanya sepele seperti nyer punggung atau kesemutan pada
kaki atau tangan. Lebih dart itu, dampak yang dapat diakibatkan oleh penyakit im
termasuk berat yaitu kelumpuhan.

Deteksl Dini Penvakit Herniated
Nucleus Pulposus (HNP) Berbasls Web Menggunakan Teorema Bayes™
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakal luss untuk dapat
mengetahui gejala-gejala penyakit HNP sejok dini beserta cara pencegahan dan

penanggulangannya,



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yong teloh diursikan sebelumnya, maka
dibuat rumusan masalah sebagai berikut :

Bagaimana cara membuat sistem pakar yang dapat mendeteksi secara

pemeriksaan lebih lanjut seperti foto rontgen atow MRI (Magnetic
Resonance Imaging) untik memastikan penyakil secara tepat.



1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujusn pembuatan sistem pakar pada
Mengetahui bagaimana cars membuat sistem pakar deteksi dini penvakit

Herniated Nucleus Pulpasus (HNP) berhagigweb menggunakan teorema Bayes,

Dalam penelitian ini duta-data yang digunakan didup

Observasi

...... jan. cars mewawancarai dr. Fajar

Catur.
3. Metode Studi Pustaka

Data-data dikumpulkan dengan cara mempelajari, menelii dan

memahami berbagai literatur baik dalam bentuk buku, jumnal ilmiah,



situs-situs di internet dan berbagai bacaan lain yang berkaitan

dengan topik penelitian sehingga dapat dijadikan referensi.

3. Amalisis Kelayakan
Merupakan mekanisme untuk men-justifikasi spakah kebutuhan
sistem yang dibuat layak untuk dilanjutkan dan dikembangkan atau



tidak. Analisis ini meliputi aspek kelayakan teknis, kelayakan
operasional, kelayakan ekonomi, dan kelayakan hukum.

3. Desain Antarmuka Pengguna
Antarmuka  pengguna merupakan tampilan  dimans - pengguna
berinteraksi dengan sistem. Karena ada berbagai tingkat pengguna,



untuk mendesain suatu antarmuka pengguna diasumsikan pengguna
vang menggunakannya merupakan pengguna akhir.

1.54  Metode Pengembangan
Pengembangan sistem yang dibiih nkan menggunakan metode SDLC
atau  System  Develapmens Life +Cvol

nalisis fanalvis) dan

150 Metode Implementasi

Tahap implementasi adalah tahsp dimana sistem telah melewati proses
pengujian dan dinyatakan bekerja sesuai fungsinya dan layak digunakan oleh



pengguna. Dalam tahap implementasi ini juga dilakukan proses pemeliharaan dan

pengawasan sistern secara berkala apar kinerjo sistem selalu dalam keadaan

pakar deteksi = d Nuclews Pulposus berbasis web
menggunakan teorema bayes. Bab ini meliputi analisis sistem, desain
antarmuka pengguna, desain basis data dan desain pemrograman.



BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini dijelaskan tentang cara kerja dani sistem pakar yang telah

- i o
BABY PENUTUP
g dapat diambil dari penelitian

Pada bab ini dikemukakan
: dan atau pengembangan
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